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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sesuatu yang telah ada sejak sejarah manusia.
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam peningkatan sumber
daya manusia, pendidikan tidak pernah terpisah dari kehidupan manusia yang
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Dalam menselaraskan fungsi damtujuan pendidikan nasional pemerintah
proses belajar juga berperan sangat besar di dalamnya. Proses belajar juga tidak
hanya menekankan pada aspek pemahaman dan mengingat pengetahuan
melainkan ada juga aspek seperti analisis, aplikasi, evaluasi, dan kreativitas. Hal
tersebut juga sangat penting mengingat peserta didik dapat melatih berpikir kritis
dan memiliki kreativitas yang baik. Hal-hal seperti ini penting karena peserta
didik dapat melatih berpikir siswa serta mampu dalam memecahkan masalah dan

pengaplikasian konsep kehidupan sehari-hari. Dengan itu sangat menekankan di



perlukan penerapan-penerapan model pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar peserta didik serta memacu keaktifan anak didik hingga kemapuan
berpikir yang dapat memecahkan masalah-masalah yang ada.

Dengan begitu pentingnya pendidikan harus dijadikan prioritas di dalam
pembangunan bangsa, maka dari itu diperlukan kualitas/mutu pendidikan yang
baik agar menciptakan proses pendidikan yang kompetitif. Tidak terlepas dengan
itu pentingnya pendidikan sehingga harus dijadikan tujuan utama di dalam
pembangunan bangsa ini, maka dari hal itu sangat dibutuhkan mutu pendidikan

proses belajar yang baikes r.da idikan,yang kompetitif. Dalam

Kegiatan __,w-m an bag ian dari keseluruhan

|a?tan yang sangat’penting
1‘ panyaknya t

pe e
Vi artinya berhasil 3 DE
nada prosés pembelajaranyang ldv' dlamai-oleh Anak

: g : mengajar ditandai edengan tercag

proses pendidikain di sekolah
an di sekolah, keg

0

elajar yang o;‘nl

na di dalam«mewuj

a didilQer
N ke@ar@w@ @ jendalian difi,
kepribadia /_ K@gk mulia, hingga ket _,\.- annya
kelak I3 0 endiri serta am bermasyar : egara, dan
berb dewasaan"mental, intlektual, dan spiri a tida s di

alﬂa&(‘k*re% Suasana yang baik, aktif,

dapat dirancang dengan batkhdengan memperhatikan kebutuhan apa yang di

an s

aktif em potensi

dalam sebuah proses pe
perlukan di dalam proses belajarnya sehingga dapat membuat siswa dapat lebih
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya.

Indonesia masih  memiliki kelebihan dan kekurangan didalam
pendidikannya, ini di buktikan kurang efektifnya menghantarkan bangsa ini untuk
cepat keluar dari keterpurukan yang ada. Ini didasari karena kebijakan pendidikan
hanya dapat menguntungkan beberapa pihak saja dan merugikan pihak yang
lainnya. Kelemahan-kelemahan sistem pendidikan Indonesia selama ini adalah
adanya opini yang menganggap bahwa pendidikan itu dikatakan berhasil jika




mampu menjadikan peserta didik seperti orang lain, seperti guru atau tokoh-tokoh
yang dianggap berhasil.

Kemandirian dan indepedensi merupakan sebuah nilai bagi peserta didik
yang kurang mendapat perhatian. Pendidikan merupakan aset bersama bagi
bangsa untuk mengantarkan masyarakat pada tingkat kemajuan intlektual yang
baik, emosional yang berkarakter, dan spritialis yang baik, sehingga pendidikan
harus di kelola dan diterapkan dengan baik oleh seluruh lapisan komponen bangsa
dan negara ini. Anak-anak di sekolah dasar memiliki beberapa pembagian umur
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adalah mata pelajaran yang B penerapan masalah-masalah yang

konkret dalam kehidupan sehari-har agal sumber belajar utamanya. Karena
pengalaman belajar yang di dapat di dalam kehidupan sehari-hari sangat
membantu proses langkah-langkah penerapan pembelajaran yang berlangsung.
Proses pembelajaran sering kali kita temui masalah yang dialami oleh
peserta didik, di antaranya merasa bosan. Salah satu faktor penyebabnya anak
didik merasa bosan dan tidak memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh
gurunya, penyampaian materi yang kurang menarik dan kurangnya komunikasi

serta inovasi baru antara guru dan siswa selama proses pembelajaran sedikit




menghambat dalam pencapaian hasil belajar. Maka itu perlu dicari solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut, misalnya menggunakan strategi
pembelajaran yang mengarah pada keaktifan siswa.

Atep Sujana, dan paed, dan Wahyu Sopandi, (2020) menyatakan
“diketahui banyak strategi pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, di antaranya yaitu Problem Based Learning (PBL).

Atep Sujana, dan paed, dan Wahyu Sopandi, (2020) menyatakan
Problem Based Learning (PBL) adalah “rangkaian aktifitas pembelajaran yang
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pembelajaran cendrung menggunaka 3de tertentu. Pada pembelajaran tematik
di SD masih cendrung bersifat persial, proses pembelajarannya juga lebih
didominan metode Kklasik yaitu metode/model ceramah. Dalam proses
pembelajaran tersebut peserta didik kurang aktif, siswa lebih cendrung menulis
dan mendengar di bangkunya masing-massing.

Dengan begitu peserta didik masih kurang dalam memahami konsep
pembelajaran yang sebenarnya, peserta didik secara normalnya hanya di arahkan

kepada penghafalan materi sehingga materi yang telah dipelajari menjadi kurang




bermakna. Hal ini membuat sikap teliti, bekerja sama serta percaya diri dan sikap
tanggung jawab tidak ada pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan informasi yang diproleh dari guru kelas 1V yang bernama
Ibu Nusuni Br Ginting, S.Pd di SD Negeri 101804 Gedung Johor Kecamatan
Namo Rambe. Bahwa nilai yang diperoleh siswa tidak mencapai ketuntasan
minimal (KKM), yang sudah ditentukan yaitu 75. Secara keseluruhan yang tuntas
hanya 24 orang (56%), dan yang tidak tuntas 16 orang (44%) hal ini berarti hasil
belajar siswa belum maksimal. Hal ini terbukti dari nilai ujian murid kelas IV SD
101804 Gedung Johor Keee 0.Re
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pembelajaran PK
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membosankan, sulit dipahami, dan kurang menarik. Pengalaman peneliti saat
duduk di bangku sekolah dasar juga mengalami hal yang serupa di saat
pembelajaran PKn saya sangat merasa jenuh dengan metode ceramah serta proses
belajar yang monoton yang diterapkan oleh guru saya. Peneliti yakin bahwa salah
satu cara untuk meningkatkan minat peserta didik serta meningkatkan hasil belajar

di butuhkan proses pembelajaran yang lebih aktif lagi di dalam kelas.




Salah satunya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Model pembelajaran ini dapat membantu serta membawa siswa menyukai mata
pelajaran PKN dalam suasana yang aktif dan menyenangkan tentunya. Dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) peneliti merasa bahwa
model ini akan membantu dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PKn
di kelas IV SD Negeri Gedung Johor Kecamatan Namo Rambe serta peneliti
merasa model pembelajaran ini sangat cocok di terapkan dalam mengembangkan
pola pikir yang kritis serta mengingkatkan kemampuan kerjasama terhadap

bé_lajaran‘ Proble Based
¢3
E)roses Kegiata j

h-masalah so'yang terjadi
ar memperoleh-selusi-berdasa

pemecahan masalah
Dapat dilihat d
: i ) (PBL) sangat ¢
berba@PQn@sed Le
\.@"\ me@@@”@’ ' /M
sendirl.  Sela didik juga dilati _,K. Kan dan
meme / ale yang ada secara ut sehingga hasil pro mbelajaran

KBM) pads
berg ehidupannya di masa mendatang. Da ya me ikan

g cnerahan model W;@I%&H%ﬁnj
BLIALATX,

5‘ jaran, dlharapkan siswa mampu mem
ang di atas, pen akan melakukan penelitin

masalah berdasarkan pen an di timbulkan.

Berdasarkan latar be
dengan mengangkat judul, “ Pengarufi Model Pembelajaran Problem Based
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Materi Sikap Kerja Sama Dalam Berbagai Keragaman Suku Bangsa
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 101804 Gedung Johor

Kecamatan Namo Rambe Tahun Ajaran 2021/2022 *.




1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.  Kurangnya cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas masih
kurang variatif dan inovatif.

2. Minat belajar siswa kurang aktif saat mata pelajaran PKn sehingga Proses
KBM berlangsung kurang serius dan kurang menarik.

3. Nilai ulangan ohor masih rendah

ang inovatif dan variatif.
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1.  Bagaimana hasil belajar pada m ajaran PKn materi Sikap Kerja
Sama Dalam Berbagai Keragaman Suku Bangsa setelah menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas IV SD Negeri 101804 Gedung Johor
Kecamatan Namo Rambe Tahun Ajaran 2021/2022?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn materi Sikap
Kerja Sama Dalam Berbagai Keragaman Suku Bangsa setelah menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri
101804 Gedung Johor Kecamatan Nammo Rambe Tahun Ajaran

2021/2022?



3. Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap hasil belajar PKn materi Sikap Kerja Sama Dalam
Berbagai Keragaman Suku Bangsa di kelas IV SD Negeri 101804 Tahun
Ajaran 2021/2022?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta sejalan dengan perumusan
masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pada mata pelajaran
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1.6 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi pengembangan teori ilmu pendidikan khususnya yang menyangkut masalah
proses KBM serta penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada siswa kelas IV SD Negeri 101804 Gedung Johor Kecamatan Namo
Rambe Tahun Ajaran 2021/2022.

1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam kegiatan proses KBM siswa dapat memecahkan



masalah dan memahami konsep yang diajarkan serta dapat menumbuhkan
minat belajar yang dapat secara signifikan akan membentuk karakter serta
sifat & sikap di dalam diri siswa akibat dari proses belajar yang dialami
melalui model pembelajaran tersebut, sejalan dengan tumbuhnya minat
belajar pada mata pelajaran PKn.

2.  Bagi guru, menambah mawasan dan Pengetahuan tentang model-model
Pembelajaran yang tepat dijadikan pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran yang efektif dalam upaya meningkatkan pemahaman,
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